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ABSTRAK

Tujuan kajian ini untuk menentukan keterkaitan hubungan antara Adopsi IFRS, Audit Gabungan,
Ukuran Klien dan Kompleksitas Klien terhadap Biaya Audit Abnormal. Pelaporan ini
menggunakan laporan keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
metode pengujian purposive sampling yang memenuhi langkah-langkah eksplorasi. Periode
penelitian diambil 3 tahun dengan jumlah data 30 dari 10 perusahaan perbankan di Indonesia.
Metode penelitian menggunakan eViews10 dengan jenis data sekunder. Hasil dari penelitian ini
menyatakan Adopsi IFRS dan Audit Gabungan tidak berpengaruh terhadap Biaya Audit
Abnormal tetapi Ukuran Klien dan Kompleksitas Klien berpengaruh positif signifikan terhadap
Biaya Audit Abnormal. Data ini diuji dengan menggunakan Uji Chow, Uji Hausman dan Uji
lagrange Multiplier dengan uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas
dan uji Heteroskedastisitas. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain seperti tenure audit untuk dapat berkontribusi menilai apakah menggunakan audit
yang sama dapat mempengaruhi biaya audit abnormal.

Kata Kunci: Adopsi IFRS, Audit Gabungan, Ukuran Klien, Kompleksitas Klien, Biaya Audit
Abnormal.

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the relationship between IFRS Adoption, Joint Audit, Client
Size and Client Complexity on Abnormal Audit Fees. This report uses the financial statements of
banks listed on the Indonesia Stock Exchange with a purposive sampling test method that meets
the exploratory steps. The research period was taken 3 years with a total of 30 data from 10
banking companies in Indonesia. The research method uses eViews10 with secondary data types.
The results of this study state that IFRS Adoption and Joint Audit have no effect on Abnormal Audit
Costs but Client Size and Client Complexity have a significant positive effect on Abnormal Audit
Costs. This data was tested using the Chow test, Hausman test and Lagrange Multiplier test with
the classical assumption test using the normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity
test. It is suggested for further research to add other variables such as audit tenure to be able to
contribute to assessing whether using the same audit can affect abnormal audit fees.

Keywords: IFRS Adoption, Joint Audit, Client Size, Client Complexity, Abnormal Audit Fees.

PENDAHULUAN

Informasi akuntansi menjadi hal yang sangat penting bagi para stakeholders
untuk pengambilan keputusan ekonomi, diperlukan laporan keuangan yang
memberikan penyampaiannya tepat waktu agar informasi yang disampaikan menjadi
relevan (Eforis, 2021). Laporan keuangan yang berkualitas dari KAP telah memiliki
kepercayaan bagi para pihak yang berkepentingan dan dianggap meyakinkan dalam
pengambilan keputusan bagi para pemegang saham karena dalam waktu penyajianya
yang tepat dan penyampaiannya yang relevan (Song, 2021). Dipercayai oleh
masyarakat, laporan berkualitas hanya dihasilkan oleh para auditor yang berkualitas
juga. (Ado etal., 2022) menilai biaya audit yang tinggi atau biasa disebut abnormal audit
fees akan menghasilkan peningkatan komitmen dan layanan keterampilan auditor dan
menjadi menurun apabila biaya auditnya rendah. (Cahyonowati & Ratmono, 2013)
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(Sinatra et al., 2022) Masalah yang seringkali terjadi pada saat stakeholder membaca
laporan keuangan, stakeholder seringkali merasa kesulitan dengan setiap standar yang
berbeda disetiap laporan keuangan perusahaan (Cahyonowati & Ratmono, 2013).
Belum lagi apabila perusahaan sedang mengalami penurunan asset, laporan
keuangannya akan dibuat sulit dibaca agar tdak mengurangi rasa kepercayaan bagi
perusahaan bagi para stakeholder. Dengan menerapkan standar akuntansi keuangan
berbasis Internasional Financial Reporting Standards, laporan keuangan yang disajikan
menjadi lebih mudah dimengerti dan lebih transparan bagi para pembaca seperti
investor.

Penerapan IFRS untuk menciptakan kemudahan daya banding laporan keuangan
secara internasional yang menjadikan basis adopsi IFRS ini menjadi dinilai
meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan dan memeberikan keuntungan
bagi para investor karena dapat kemudahan dalam memahami penyajian laporan
keuangan (Dangetal., 2020). Adopsi IFRS di Indonesia telah di publikasikan oleh DSAK-
IAl, dimana IFRS digunakan sebagai pedoman menyusun laporan keuangan tahunan.
Laporan keuangan di Indonesia masih didasari oleh Generally Accepted Accounting
Principles (US GAAP) sebelum mengadopsi IFRS. Dalam pengaplikasian IFRS data
laporan keuangan lebih transparan karena IFRS menganut pelaporan nilai wajar.
Perbedaan standar akuntansi US GAAP dengan adopsi IFRS hanya berdasarkan prinsip,
dimana US GAAP menerapkan rules based yang kemudian berubah menjadi IFRS yang
menganut principle based. IFRS yang mewakili seperangkat standar akuntansi yang
terakreditasi, berkualitas tinggi dan transparan mampu menetralkan perbedaan
akuntansi antar yurisdiksi (da Silva et al.,, 2019) Laporan keuangan yang disajikan perlu
diketahui kebenarannya terhadap transparansinya. Audit gabungan menjadi penguji
pada komponen-komponen yang ada di laporan keuangan untuk dilihat dan menilai
apakah komponen telah dihitung berdasarkan peraturan akuntansi yang berlaku dan
apakah laporan keuangan tersebut sudah transparan.

Audit gabungan yang memiliki fungsi untuk memastikan pelaporan keuangan
memiliki kualitas yang tinggi untuk klien dengan menyajikan laporan yang sudah
memenuhi standar

(Docimo & Feng, 2022). Banyak pihak menilai makin tinggi reputasi audit maka
akan semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan, dalam halnya audit spesialis
industri yang memiliki pengetahuan yang unggul dan pengalaman yang lebih diindustri
yang digelutinya (Hapsoro, 2018). Dalam memberikan opini, audit haruslah memiliki
pengetahuan akuntansi maupun keuangan yang baik (Purwaningsih, 2022).
Penggunaan audit gabungan memberikan hasil laporan keuangan yang berkualitas
namun juga memberikan biaya audit yang lebih tinggi dari perusahaan yang tidak
menggunakan audit gabungan (Emina & Jeroh, 2022). Bukan hanya perihal audit yang
berkualitas saja yang membuat biaya audit menjadi tinggi, tetapi juga dari ukuran
perusahaan klien dan kompleksitas perusahaan klien mempengaruhi biaya audit.

Ukuran perusahaan dinilai dengan besar kecilnya perusahaan dalam metode
tertentu, biasanya dinilai berdasarkan jumlah aset, penjualan serta nilai pasar saham
yang dimiliki perusahaan tersebut (Wahyudi & Fitriah, 2021). Perusahaan dengan
ukuran yang besar cenderung memiliki biaya audit yang tinggi karena perusahaan
besar memiliki kompleksitas atau tingkat kesulitan yang lebih tinggi disebabkan dari
data yang terhitung banyak dan pencarian bukti yang lebih sulit karena menyangkut
banyak pihak.semakin besar perusahaan maka biaya audit yang dikeluarkan
perusahaan akan menjadi semakin tinggi, hal ini dinyatakan oleh Jayanti (2018).
Ukuran perusahaan yang besar juga akan berpengaruh terhadap kompleksnya
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pekerjaan audit.

Kompleksitas perusahaan biasanya diukur berdasarkan piutang dan persediaan.
Besarnya piutang akan dipastikan kebenarannya satu persatu transaksi oleh auditor
dengan dikonfirmasi kepada pihak yang bersangkutan. Semakin banyak piutang nya
maka semakin banyak juga waktu yang diperlukan auditor untuk memastikan
kebenaran dari piutang tersebut. Terlebih apabila klien dari perusahaan yang diaudit
memiliki banyak perusahaan asing atau dari luar negri yang terkadang membuat
auditor kesulitan mencari sumber informan. Maka dari itu, kompleksitas dinilai
mempengaruhi biaya audit abnormal (Humaira & Syofyan, 2020).

Dari berbagai macam sektor industry di Indonesia, sektor perbankan menjadi
sektor yang paling banyak diminati untuk diteliti karena banyaknya data yang mudah
didapat menjadi alasan mengapa banyak peneliti mengambil sektor perbankan. Namun
demikian, peneliti tertarik meneliti kembali jurnal dari (Emina & Jeroh, 2022) dengan
Negara yang berbeda. Dimana penelitian sebelumnya meneliti di Negara Nigeria
sedangkan peneliti meneliti di Negara Indonesia dengan menggunakan 4 variabel
independent, Adopsi IFRS, Audit Gabungan, Ukuran Perusahaan dan Kompleksitas
Perusahaan. Dan 1 variabel dependent Abnormal Fees Audit dengan judul penelitian “
Pengaruh adopsi IFRS, audit gabungan, ukuran perusahaan dan kompleksitas
perusahaan terhadap biaya audit abnormal” pada sektor perbankan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh biaya audit
abnormal pada perusahaan sektor perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2021. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi
dan dapat memberikan informasi bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan kondisi
perusahaan terhadap besarnya biaya audit setiap tahunnya serta dapat menambah
wawasan peneliti dan sebagai sarana untuk melatih berpikir secara ilmiah.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, terdapat 4 Independent variable yaitu Adopsi IFRS, Audit
Gabungan, Ukuran Klien dan Kompleksitas Klien dengan 1 Dependen variable yaitu
Biaya Audit Abnormal. Digunakan pengukuran adopsi IFRS dengan dinilai “1” untuk
tahun-tahun perusahaan yang telah menerapkan IFRS, dan dinilai “0” untuk tahun-tahun
yang tidak menggunakan IFRS (Emina & Jeroh, 2022). Pengukuran audit gabungan
dengan nilai dummy “1” untuk perusahaan yang menggunakan audit gabungan dan
dinilai “0” apabila perusahaan tidak menggunakan audit gabungan (Emina & Jeroh,
2022). Diidentifikasi besarnya biaya audit dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu ukuran klien,
kompleksitas klien dan resiko spesifik klien. Untuk mengukur besar atau kecilnya
perusahaan klien yang dapat ditentukan dari berbagai variabel seperti nilai aset, kinerja
penjualan dan jumlah saham, ukuran perusahan menentukan tingkat atau ukuran
besarnya perusahaan (Cardilla et al., 2019). Penulis menggunakan rumus logaritma
natural dari total aset (Cahyani & Nyale, 2022)

Desain kajian ini menggunakan penelitian kausal yang memiliki tujuan untuk
membuktikan hubungan yang dipengaruhi dan mempengaruhi oleh semua variabel
yang diteliti. Dengan menggunakan perusahaan yang berukuran besar dimana
perusahaan dibagi menjadi 4 jenis ukuran, perusahaan usaha ukuran mikro yang
memiliki harta bersih Rp50jt dan memiliki jumlah penjualan Rp300jt. Perusahaan usaha
kecil memiliki kekayaan bersih Rp50jt sampai Rp500jt dan memiliki jumlah penjualan
Rp300jt sampai Rp2,5M. Perusahaan ukuran menengah memiliki kekayaan bersih
Rp500jt sampai Rp10M dan memiliki jumlah penjualan Rp2,5M sampai Rp50M.



Volume 9 No 11 Tahun 2025 | 68

Perusahaan usaha ukuran besar memiliki kekayaan bersih Rp10M dan memiliki jumlah
penjualan Rp50M.

Populasi dari kajian ini menggunakan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 dan yang telah mempublikasikan laporan
keuangannya. Maka, dari total populasi 10 perusahaan, sampel diambil untuk penelitian
ini menggunakan 10 perusahaan selama 3 tahun dengan objek perusahaan perbankan.
Selanjutnya, kajian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menentukan
sampel yang ditetapkan dengan menggunakan kriteria yang sudah diputuskan.

Kajian ini menggunakan statistic deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Setelah uji klasik, dilakukan
uji hipotesis menggunakan uji F, t dan R2 dengan menggunakan perangkat lunak
eViews10 dengan Common Effect Model (CEM). Hasil uji ini akan disajikan
menggunakan tabel yang disertai dengan analisis relevan dengan menggunakan
Pengujian model regresi dan persamaa :

ABFEE =a + f1.X1 - 2.X2 + 33.X3 - 4.X4 + ¢

Dimana

a = Konstanta

B1 = Koefisien Persamaan Regresi Adopsi I[FRS

B2 = Koefisien Persamaan Regresi Audit Gabungan

B3 = Koefisien Persamaan Regresi Ukuran Klien

B4 = Koefisien Persamaan Regresi Kompleksitas Klien

X1 = Adopsi IFRS
X2 = Audit Gabungan

X3 = Ukuran Klien

X4 = Kompleksitas Klien

€ = Standart error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif.

Variabel Observation| Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Biaya Audit Abnormal 30 18,12 24,8 25,06 2,29
Adopsi IFRS 30 1 1 0,96 0,18
Audit Gabungan 30 1 1 0,96 0,18
Ukuran Klien 30 35,08 35,05 32,73 2,25
Kompleksitas Klien 30 10 1,5 3,4 3,94

Sumber: Data yang telah diolah Eviews 10

Uji Statistik Deskriptif, dapat dilihat dari Observation terdapat 30 data. Dari hasil
uji diatas, biaya audit abnormal memperlihatkan nilai minimum sebesar 18,12 dengan
nilai maximum 25,8, mean 25,06 dan standar deviation 2,29. Pada adopsi IFRS memiliki
nilai minimum 1, maximum 1 dan mean 0.96 dengan standar deviation 0,18. Pada Audit
Gabungan juga memiliki nilai minimum 1, maximum 1, mean 0,96 dan standar deviation
0.18 yang berarti bahwa Adopsi IFRS dan Audit Gabungan pada data semuanya memiliki
pernyataan yang sama karena menggunakan dummy variabel. Pada ukuran klien
memiliki nilai minimum 35,08, nilai maximum 35,05, nilai 32,73 dengan standar
deviation 2,25. Selanjutnya kompleksitas klien memiliki nilai minimum 10, nilai
maximum 1,5, nilai mean 3,4 dan nilai standar deviation 3,94.
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Uji Normalitas, One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada regresi menghasilkan nilai
probability sebesar 0,612115 > 0,05, yang berarti data mempunyai nilai signifikansi
0,612115 yang mana hasilnya lebih besar dari 0.05, sehingga data menunjukkan data
telah berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas, dilihat dari tabel hasil uji nya bahwa nilai dari setiap variabel
tidak lebih dari nilai 0,80 atau <0.80 maka dapat diartikan tidak ada terjadinya masalah
pada multikolinearitas.

Uji Chou, dilihat dari nilai Cross-section Chi-Square dengan probability 0,0035,
dimana Fixed Effect Model (FEM) akan digunakan apabila probability <0,05 dan
Common Effect Model (CEM) akan dipilih apabila probability >0.05. Maka dapat
disimpulkan FEM terpilih yang kemudian akan dilanjutkan ke pengujian selanjutnya.

Uji Hausman, dilihat dari nilai Cross-section Random dengan probability 0,5911
dimana pengujian Fixed Effect Model (FEM) akan terpilih jika nilai probability <0,05 dan
akan terpilih Random Effect Model (REM) apabila nilai probability >0.05. Maka dapat
disimpulkan REM terpilih untuk melanjut kepengujian selanjutnya.

Uji Lagrange Multiplier, dilihat dari nilai Both pada Breusch-Pagan yang
menyatakan nilai -0.0945 dimana metode yang akan di pakai pada Random Effect Model
(REM) apabila nilai Both <0,05 dan akan terpilih metoe Common Effect Model (CEM)
apabila nilai Both nya >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa CEM terpilih di Uji
Lagrange Multiplier.

ABFEE =5,79 +-,052.X1--0,07.X2 + 0,58.X3 - 0,23.X4 + ¢

Uji Deskriptif menyatakan hasil olah data yang menghasilkan nilai mean,
minimum, maksimum dan deviasi standar dari setiap variable. Hasil uji menunjukkan
nilai konstanta 5.79 artinya apabila variable independennya 0, maka biaya audit
abnormalnya akan tetap sejumlah 5.79. nilai koefisien regresi dari Adopsi IFRS (X1)
sebesar -0.52 yang artinya bila Adopsi IFRS mengalami kenaikan 1% maka nilai dari
biaya audit abnormalnya menurun sebesar -0.52 dan juga sebaliknya apabila mengalami
penurunan sebesar 1% maka nilai dari biaya audit abnormalnya akan naik sebesar -0.52.
Nilai Koefisien dari Audit Gabungan (X2) menyatakan nilai sebesar -0.07 yang
artinyaapabila terjadi kenaikan maka biaya audit abnormal akan meningkat juga
sebesar -0.07 dan juga sebaliknya bila menurun. Nilai koefisien dari ukuran klien (X3)
memberikan nilai sebesar 0.58 maka artinya bila x3 mengalami kenaikan sebesar 1%
maka nilai biaya audit abnormal menjadi turun sebesar 0.58 . nilai koefisien dari
kompleksitas klien (xX4) memberikan nilai 0.23 yang berarti apabila x4 mengalami
penurunan 1% maka akan menurunkan biaya audit abnormal juga sebesar 0.23.

Berlandaskan hasil uji F bernilai sebesar 0.00000 dengan taraf signifikansi 0.05.
disimpulkan bahwa Ha diterima dan menunjukkan bahwa variable Adopsi IFRS, Audit
Gabungan, Ukuran Klien dan Kompleksitas Klien memiliki pengaruh yang sama terhadap
Biaya Audit Abnormal. Adopsi IFRS menjadi hal yang penting bagi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) karena dinilai mendukung tingkat pemahaman yang baik dari seluruh
pemangku kepentingan yang terkait, baik akademis atau pengajar maupun stakeholder.

Dari hasil uji koefisien determinasi (R2) yang bernilai 0,82 yang berarti bahwa
Adopsi IFRS, Ausit Gabungan, Ukuran Klien dan Kompleksitas Klien mempunyai 82%
keterkaitan terhadap Biaya Audit Abnormal sedangkan 18% dipengaruhi oleh faktor
lainnya.
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Tabel 2 Hasil Uji T
Coefficien t Keterangan
Variable Std. Error t-Statistic Prob.
Y
(Biaya Audit 1.355.30 2
Abnormal) 5.798.657 4.278.498 0.1874
X1 (Adopsi -
IFRS) -0.524434 1.064.894 0.492475 0.6267 | Ditolak
X2 (Audit -
Gabungan) -0.079771 1.119.979 0.071225 0.9438| Ditolak
X3 (Ukuran 4.302.84 4
Klien) 0.581983 0.135255 0.0002 | Diterima
X4
(Kompleksitas 3.148.48 4
Klien) 0.235111 0.074674 0.0042| Ditolak

Sumber: Data yang telah diolah Eviews 10

Diketahui Ttabel = 2,04523 . berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai Thitung
X1 sebesar 0.49 berarti lebih besar dari Ttabel (0,49>2,04523) dari variabel X1 nilai
probability sebesar 0.6267 berarti lebih besar dari tingal signifikansi (0.6267>0.05),
dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh terhadap biaya audit
abnormal. Pengujian statistic variabel X2 dengan Thitung = 0.07 yang artinya lebih kecil
dari Ttabel (0.07<2.04523) dengan nilai probability sebesar 0.0005 yang berarti lebih
besar dari tingkat signifikansi (0.9438>0.05), menunjukkan bahwa X2 tidak
berpengaruh terhadap biaya audit abnormal. Pengujian statistic variabel X3 dengan nilai
Thitung 4.30 yang artinya lebih besar dari Ttabel (4.30>2.04523) dengan nilai
probability sebesar 0.0002 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikan (0.0002<0.05)
menunjukkan bahwa variabel X3 berpengaruh positif signifikan terhadap biaya audit
abnormal. Pengujian statistic variabel X3 dengan nilai Thitung = sebesar 3.14 yang
artinya lebih besar dari Ttabel (3.14>2.04523) dengan nilai probability sebesar 0.0042
yang artinya lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.0042<0.05) menunjukkan bahwa
variabel X4 berpengaruh terhadap biaya audit abnormal.

Berdasarkan hasil uji F dilihat nilai Prob (F-Statistik_ sebesar 0.000000. Hal ini
menyatakan bahwa nilai uji F lebih kecil dari nilai tingkat signifikansi (<0.05). Sehingga
Ha diterima dan menolak HO. Jadi X1,X2,X3 dan X4 secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap biaya audit abnormal. Berdasarkan hasil uki koefisien determinasi
(R2) diketahui nilai adjusted RSquared sebesar 0.802116 berarti kemampuan variabel
independent dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 80.21% sedangkan sisanya
sebesar 19.79% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat pada model. Artinya
variabel X1, X2,X3, X4 dan Y sebesar 80,21% dapat memprediksibiaya audit abnormal,
dan sisanya sebesar 19.79% menggunakan faktor lain yang tidak dipakai dalam
penelitian ini.

Diskusi
Hubungan Adopsi IFRS, Audit Gabungan, Ukuran Klien dan
Kompleksitas Klien terhadap Biaya Audit Abnormal

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), Adopsi IFRS (X1), Audit Gabungan (X2)
memberikan pengaruh signifikan terhadap Biaya Audit Abnormal ditolak. Sedangkan
Ukuran Klien (X3) memberikan pengaruh signifikan terhadap Biaya Audit Abnormal
diterima dan Kompleksitas Klien (X4) memberikan pengaruh signifikan terhadap Biaya
Audit Abnormal (Y) ditolak. Biaya audit dipengaruhi beberapa faktor yang dapat
menyebabkan biaya audit tidak normal. Ukuran klien yang besar memberikan pengaruh
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terhadap biaya audit dimana pekerjaan audit akan lebih membutuhkan waktu dan
mempengaruhi biayanya, kompleksitas klien memberikan pengaruh terhadap biaya
audit dimana terdapat resiko dan juga tingkat kesulitan yang membuat proses audit
semakin panjang yang akhirnya mempengaruhi biaya audit. Hal ini tidak sesuai dengan
penelitian (Emina & Jeroh, 2022) dimana penelitian sebelumnya mengatakan bahwa
adopsi IFRS, audit gabungan berpengaruh simultan terhadap biaya audit tetapi pada
data yang saya teliti tidak berpengaruh. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat
disimpulkan bahwa penerapan adopsi IFRS (X1) tidak berpengaruh terhadap biaya audit
abnormal. Dan penelitian ini menyatakan, adopsi IFRS pada perusahaan industry
perbankan tidak berpengaruh terhadap biaya audit abnormal.
Hubungan Adopsi IFRS terhadap Biaya Audit Abnormal

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), adopsi IFRS berhubungan signfikan terhadap
Biaya Audit Abnormal ditolak, sehingga hasil penelitian ini menyatakan hipotesis
pertama Adopsi IFRS tidak berpengaruh terhadap Biaya Audit Abnormal (Awaliyah &
Sudarno, 2019). Namun, pada penelitian (Awaliyah & Sudarno, 2019) menggunakan
principle-based pada IFRS yang menciptakan adanya pilihan kebijakan dan estimasi
akuntansi yang lebih luas sehingga seringkali dimanfaatkan oleh para manajemen untuk
menguntungkan dirinya sendiri. Tetapi ada juga penelitian yang mengatakan bahwa
penyesuaian Adopsi IFRS pada perusahaan besar mengalami penyesuaian harga yang
lebih tinggi secara signifikan (Itan & Ervi, 2017) dimana variabel yang mempengaruhi
juga pada kompleksitas audit, kualitas laporan keuangan dan sistem peraturan hukum.

Namun, dari hasil penelitian (Awaliyah & Sudarno, 2019) menunjukan hasil bahwa
Adopsi IFRS tidak mempengaruhi perusahaan dalam peningkatan Biaya Audit Abnormal
dan kualitas audit begitu juga pada penelitian (Itasari & Kristanto, 2019) menyatakan
Adopsi IFRS tidak memberikan pengaruh terhadap biaya audit dan fee audit tidak
mengalami perubahan setelah adanya Adopsi IFRS. Tetapi ada juga penelitian yang
menyatakan Adopsi [FRS mempengaruhi Biaya Audit Abnormal seperti (Itan & Ervi,
2017) yang menyatakan penerapan IFRS mengakibatkan peningkatan biaya pada
standarisasi baru dan meningkatkan internal control perusahaan.
Hubungan Audit Gabungan terhadap Biaya Audit Abnormal

Berlandaskan hasil uji parsial (uji t), Audit Gabungan berpengaruh signifikan
terhadap Biaya Audit Abnormal ditolak, sehingga hasil penelitian ini menyatakan
hipotesis kedua Audit Gabungan berpengaruh terhadap Biaya Audit Abnormal ditolak.
Dari hasil uji ini, audit gabungan memberikan hasil yang tidak mempengaruhi Biaya
Audit menjadi Abnormal pada sektor perbankan di Indonesia. Penelitian di Indonesia
masih belum banyak yang meneliti mengenai hubungan audit gabungan terhadap biaya
audit abnormal. Namun, penelitian ini dapat menjadi panutan pertama dimana audit
gabungan tidak memiliki pengaruh terhadap biaya audit menjadi abnormal yang
datanya didapat dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya (Emina &
Jeroh, 2022) karena penelitian sebelumnya menggunakan industry perbankan yang ada
di Negara Nigeria dan penelitian ini terdapat di Indonesia. Hal kedua yang
memungkinkan ketidaksejalanannya variabel audit gabungan ini terdapat pada
pengalaman auditornya sendiri.
Hubungan Ukuran Klien terhadap Biaya Audit Abnormal

Berdasarkan pada table hasil pengujian hasil uji parsial (uji t), Ukuran Klien
berpengaruh signifikan terhadap Biaya Audit Abnormal diterima, sehingga hasil
penelitian ini menyatakan hipotesis ketiga Ukuran Klien berpengaruh terhadap Biaya
Audit Abnormal. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Chandra, 2015), (Itan & Ervi,
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2017), yang menyatakan bahwa dalam mengaudit perusahaan besar, auditor
membutuhkan waktu lebih lama dari pada mengaudit perusahaan kecil. Auditor juga
membutuhkan jumlah tim yang lebih banyak karena perusahaan memiliki transaksi
yang banyak dan kompleks (Fisabilillah et al., 2020).

Dan belum ada penelitian yang menyatakan Ukuran Klien tidak mempengaruhi
Biaya Audit Abnormal.

Hasil penelitian (Yamada & Fujita, 2022) dan (Staszkiewicz & Karkowska, 2021)
menyatakan bahwa Ukuran Klien berpengaruh signifikan terhadap Biaya Audit
Abnormal yang dibuktikan melalui hasil uji korelasi pearson. Ukuran Klien menjadi
penentu biaya audit paling penting yang dapat mempengaruhi besar atau kecilnya biaya
audit yang perlu dibayarkan karena ukuran klien akan mempengaruhi pekerjaan
auditor.

Hubungan Kompleksitas Klien terhadap Biaya Audit Abnormal

Berlandaskan dari hasil uji parsial (uji t), kompleksitas klien tidak berpengaruh
terhadap Biaya Audit Abnormal ditolak. Sehingga hasil penelitian ini menyatakan bahwa
Kompleksitas Klien berpengaruh positif signifikan terhadap Biaya Audit Abnormal.
Bahwasannya semakin kompleks perusahaan klien maka akan semakin tinggi estimasi
biaya audit abnormal yang dihasilkan. Hal ini sejalan terhadap riset yang telah dilakukan
oleh (Yusica & Sulistyowati, 2020) dan (Yusica & Sulistyowati, 2020) kalau kompleksitas
klien berpengaruh positif signifikan terhadap Biaya Audit Abnormal karena semakin
luas jangkauan perusahaan klien maka semakin tinggi juga tingkat kesulitan dan resiko
auditor.

Hasil dari penelitian (Itan & Ervi, 2017) dan (Prabhawa & Harymawan, 2022) ini
juga menyatakan kompleksitas perusahaan klien mempengaruhi biaya audit abnormal.
Penelitian uji t kompleksitas klien (X4) disimpulkan bahwa kompleksitas klien
memberikan efek positif signifikan terhadap biaya audit abnormal. Perusahaan yang
semakin kompleks akan meningkatkan biaya auditnya karena auditor membutuhkan
waktu yang lebih panjang dalam menyelesaikan tugasnya. Sehingga akan berpengaruh
terhadap biaya audit yang dibayarkan oleh perusahaan. biaya audit yang semakin tinggi
akan meningkatkan estimasi biaya audit abnormal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian uji simultan menunjukkan bahwa adopsi IFRS, audit gabungan,
ukuran klien dan kompleksitas klien memberikan pengaruh simultan terhadap biaya
aduit abnormal. Hasil dari uji parsial menunjukkan Adopsi IFRS memberikan efek
negative berpengaruh terhadap Biaya Audit Abnormal, kemudian audit gabungan juga
memberikan efek negative berpengaruh terhadap Biaya Audit Abnormal. Sedangkan,
pada Ukuran Klien dan Kompleksitas Klien memberikan efek positif berpengaruh
terhadap Biaya Audit Abnormal.

Keterbatasan informasi dalam mencari bukti pada jurnal ini menjadi masalah
dalam pembuatan penelitian ini dikarenakan di Indonesia masih minimnya informasi
mengenai Audit. Sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
direkomendasikan untuk dapat menambahkan variabel lain seperti audit tenure untuk
dapat memastikan wajar tidaknya biaya audit yang dibayarkan. Selain itu, karena
penelitian ini menggunakan data dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, penelitian selanjutnya dapat menggunakan industry asuransi ataupun
kosmetik untuk dapat memperbanyak informasi untuk di masa depan.

Perusahaan perbankan perlu memperhatikan biaya audit agar pembiayaan yang
dilakukan tidak dicurigai karena nominal yang dibayarkan terbilang sangat besar
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dengan mengukur ukuran perusahaan. berinvestasi pada perusahaan perbankan di
Indonesia dapat menjadi sarana investasi yang bagus karena laporan keuangan yang
jelas dengan menggunakan Adopsi IFRS..
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